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Abstract: This paper decribes the existence of the Qur’an abrogation or it’s popularly 
called the naskh of Qur’an which was introduced by  the ‘ulama’ in early days of growth 
and development of Qur’an sciences. The study of abrogation in the Qur’an as part of 
tehe study ‘Ulum al-Qur’an is still questionable until now.  It can be proved tha there are 
a lot of ulama who oppose the theory of naskh by reducing the verses of Qur’an which 
are considered have been abrogated. Thus, from time to time the number of abrogation 
verses is decreasing. Nevertheless, this theme is still warm to be discussed especially 
when the position of the Qur’an as a holy text that has undergone a transformation and 
as a culture product.  
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Abstrak: Makalah ini menguraikan keberadaan abrogasi Al-Qur'an atau secara populer 
disebut naskh dari Al-Qur'an yang diperkenalkan oleh 'ulama' di masa awal pertumbuhan 
dan pengembangan ilmu-ilmu Al-Qur'an. Studi tentang abrogasi dalam Al-Qur'an sebagai 
bagian dari studi 'Ulum al-Qur'an masih dipertanyakan sampai sekarang. Dapat dibuktikan 
bahwa ada banyak ulama yang menentang teori naskh dengan mengurangi ayat-ayat Al-
Qur'an yang dianggap telah dibatalkan. Jadi, dari waktu ke waktu jumlah ayat-ayat yang 
terabrograsi  berkurang. Namun demikian, tema ini masih hangat untuk dibahas 
terutama ketika posisi Al-Qur'an sebagai teks suci yang telah mengalami transformasi dan 
sebagai produk budaya. 
Kata Kunci: Naskh, Abrogasi, Al Qur’an 
 
PENDAHULUAN 
Para ulama’ pada umumnya sepakat bahwa Al 
Qur’an merupakan teks suci yang di dalamnya 
tidak terdapat pertentangan satu ayat dengan ayat 
lainnya (Quraish: 1999: 143). Agaknya pernyataan 
ini didasarkan atas penegasan Al Qur’an yang 
kemudian menjadi titik tolak yang harus dipegangi 
dalam wacana kajian tentang abrogasi Al Qur’an 
atau naskh. Ayat dimaksud terdapat dalam Qs. Al-
Baqarah ayat 82 yang terjemah bebasnya “andai 
Al Qur’an itu bukan bersumber dari sisi Allah, 
pastilah di dalamnya ditemukan banyak 
kontradiksi pesan”.  
Sementara itu, terdapat wacana sebaliknya 
bahwa terdapat isyarat di dalam Al Qur’an tentang 
adanya ayat-ayat yang kontradiktif antara satu 
ayat dengan ayat lainnya. Oleh karena itu, 
meninggalkan satu ayat –atau paling tidak 
hukumnya- dan mengambil yang lainnya adalah 
sebuah keniscayaan (Watt : 1998 : 76). Pemikiran 
semacam ini –dalam kajian ilmu-ilmu Al Qur’an 
dibahas dalam satu disiplin ilmu yang disebut 
dengan ‘Ilm an-Nasikh wa al-Mansukh. Menurut 
Watt, tidak bisa disangkal bahwa terdapat revisi 
terhadap Al Qur’an dan hal ini diakui sendiri oleh 
para sarjana muslim dalam doktrin naskh. 
Gagasan yang mendesak doktrin naskh ini adalah 
adanya perintah-perintah tententu kepada 
komunitas muslim awal yang bersifat temporal 
dan hanya berlaku sementara sesuai dengan 
kondisi pada saat itu. Jika kondisi mengalami 
perubahan, maka perintah-perintah tersebut tidak 
lagi berlaku atau dihapus lalu diganti dengan ayat 
dan hukum yang lainnya. 
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Meskipun analisis Watt di atas masih 
terlihat dangkal karena hanya memandang zhahir 
ayat dan mengupas apa yang telah menjadi objek 
kajian para pendukung teori naskh, namun topik 
ini masih tetap menarik untuk dikaji. Al Qur’an 
yang telah mengalami proses transformasi dari 
bentuk yang tidak diketahui kepada Al Qur’an 
yang terformat dalam bahasa Arab, diturunkan 
Tuhan dalam rangka memenuhi berbagai 
kebutuhan dan kepentingan penduduk bumi, 
manusia, guna memperoleh keselamatan  dan 
kesejahteraan hidup, baik jangka pendek di dunia, 
maupun jangka panjang, akhirat. Sesuai dengan 
fungsinya sebagai kitab petunjuk (huda), Al 
Qur’an harus dipahami secara komprehensif dan 
integral, sebaliknya tidak parsial dan atomistik. 
Jika tidak, maka sulit kiranya penjadikan Al 
Qur’an sebagai sumber petunjuk manusia dalam 
menjalankan amanah, khalifat Allah fi al-ardh. 
 
MEMAHAMI MAKNA NASKH AL QUR’AN 
Kata naskh atau ‘abrogasi’ dalam kamus bahasa 
berarti  “al-izalah” (menghapus/menghilangkan), 
“an-naql” (memindahkan), “al-badl” (mengganti), 
“al-haul wa at-tahwil (mengubah) dan lain 
sebagainya (Al-Qaththan : 1996 :23). Dalam 
kajian ilmu ini, digunakan istilah “an-nasikh” 
(ayat yang menghapus) dan “al-mansukh” (ayat 
yang dihapus).  
Al Qur’an memakai kata an-naskh hanya 
dalam 4 ayat, yakni Qs. al-Baqarah : 106, al-Hajj : 
52, al-Jatsiyah : 29 dan al-A’raf : 154. Dari 
keempat ayat yang mengungkapkan kata naskh di 
atas hanya dua ayat yang secara langsung 
bersinggungan dengan ayat Al Qur’an. Pertama, 
ayat 106 Qs. al-Baqarah yang menghubungkannya 
dengan kata “ayat” yang nantinya akan menjadi 
sumber pokok perbedaan pandangan para ulama’, 
karena sebagian ahli eksegesis Islam (mufassir) 
ada yang mengartikannya dengan mukjizat. 
Tersebut. Kedua, ayat 52 Qs. al-Hajj yang 
berkaitan dengan upaya syaithan dalam 
mengintervensi ayat-ayat Allah Swt., namun Allah 
menghapus intervensi tersebut dan menguatkan 
ayat-ayatnya. Artinya, pada ayat ini kata naskh 
digunakan Allah Swt. untuk menghapus 
kebathilan dari luar Al Qur’an. Dengan demikian, 
kata naskh yang dapat diberlakukan dalam kajian 
ini hanya satu ayat saja, yakni Qs. al-Baqarah : 
106. Selebihnya hanya mengandung makna 
kebahasaan dalam konteks yang berbeda.  
Secara istilah, naskh atau abrogasi Al 
Qur’an dipahami dengan mengangkat hukum 
syar’i yang datang lebih awal dengan hukum 
syar’i lain yang datang belakangan (al-Qaththan : 
1996 : 238). Para ulama’ generasi awal 
memaknainya secara luas dengan pembatalan 
hukum yang ditetapkan terdahulu oleh hukum 
yang ditetapkan kemudian; pengecualian lain 
hukum yang bersifat umum oleh hukum yang 
bersifat khusus yang datang kemudian; penjelasan 
yang datang kemudian terhadap hukum yang 
bersifat samar; dan penetapan syarat terhadap 
hukum terdahulu yang belum bersyarat (as-
Suyuthi : 1989 : 144). Pengertian ini kemudian 
dipersempit oleh kelompok ulama’ belakangan 
bahwa istilah naskh tersebut terbatas pada 
ketentuan hukum yang datang kemudian, guna 
membatalkan atau mencabut atau menyatakan 
berakhirnya masa berlaku hukum yang terdahulu, 
sehingga hukum yang berlaku adalah ketentuan 
hukum yang ditetapkan terakhir (as-Suyuthi : 
1989 : 144).  
Menurut al-Qaththan, ruang lingkup naskh 
mencakup naskh yang terjadi pada perintah dan 
larangan (al-amr wa an-nahy), tidak berkaitan 
dengan bidang akidah seperti Zat Allah Swt., sifat-
sifat-Ny, para rasul dan kitab-kitab-Nya dan hari 
akhir. Juga tidak mengenai adab dan akhlak, 
ibadah dan dasar-dasar mu’amalat, serta tidak 
berlaku dalam khabar yang jelas-jelas tidak 
bermakna tuntunan seperti al-wa’d wa al-wa’id 
(al-Qaththan : 1996 : 239). Beliau juga membagi 
naskh ke dalam empat bagian, yakni pertama, 
penghapusan ayat dengan ayat. Bentuk pertama ini 
meliputi tiga jenis, yaitu penghapusan teks dan 
hukumnya sekaligus, seperti empat surat ekstra 
yang terdapat dalam mushaf-mushaf pra ‘Usmani, 
yakni surat al-hafd, al-khal’, al-walayat dan an-
nurain. Lalu, penghapusan hukum dengan 
menetapkan teks, seperti ayat yang mengandung 
hukum tentang masa ‘iddah yang berlangsung 
selama 1 tahun. Begitu pula penghapusan teks 
dengan hukum yang tetap, seperti ayat yang 
diturunkan berkenaan dengan kasus pembunuhan 
di dekat sumur Ma’unah “Sampaikanlah dari kami 
kepada kaum kami bahwa kami telah bertemu 
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Tuhan kami. Ia ridha kepada kami dan 
menyenangkan kami” (al-Qaththan : 1996 : 239). 
Kedua, penghapusan ayat Al Qur’an dengan 
sunnah atau hadits Nabi Saw. Sebagian ulama’ 
membolehkan naskh dalam bentuk ini karena –
menurut mereka- sunnah juga wahyu yang berasal 
dari sisi Allah Swt. sebagaimana halnya Al Qur’an 
(as-Suyuthi : 1989 : 145). Namun demikian, 
sebagian ulama’ yang lain mempertanyakan 
keabsahan teori penghapusan ayat Al Qur’an 
dengan sunnah ini serta meragukan secara faktual 
adanya sunnah yang menghapus ayat Al Qur’an. 
Asy-Syafi’i, Ahmad dan Ahl  azh-Zhahir menolak, 
meskipun secara teoritis adanya sunnah yang 
menghapus ayat Al Qur’an. Sebaliknya, Imam 
Malik, para pengikut mazhab Hanafi dan 
mayoritas teolog Asy’ariyyah dan Mu’tazilah 
memandang bahwa tidak ada halangan logis 
adanya kemungkinan terhadap penghapusan 
tersebut, meskipun mereka juga masih 
mempertanyakan ada atau tidaknya sunnah yang 
menghapus ayat Al Qur’an (Quraish : 1999 : 148). 
Terhadap perdebatan tersebut terdapat 
kompromi dialogis yang dikemukakan oleh Al-
Qaththan. Dalam bukunya, beliau menjelaskan 
bahwa terdapat dua macam naskh, yakni naskh 
ayat dengan hadits ahad dan naskh ayat dengan 
hadits mutawatir. Menurut jumhur ulama’, naskh 
ayat dengan hadits ahad tidak diperbolehkan. Al 
Qur’an merupakan kitab dan teks mutawatir yang 
menunjukkan kepastian atau bersifat qath’i, 
sementara hadits ahad menunjukkan dugaan dan 
bersifat zhanni. Selanjutnya, naskh ayat dengan 
hadits mutawatir. Menurut Imam Malik, Abu 
Hanifah dan Imam Ahmad, hal ini dibolehkan, 
karena keduanya merupakan  wahyu dengan 
kualitas meyakinkan karena ke-qathi’i-annya (al-
Qaththan : 1996 : 240).  
Menurut Quraish, secara umum para ulama’ 
sepakat bahwa yang dapat menaskh Al Qur’an 
hanyalah wahyu ilahi yang bersifat mutawatir atau 
diyakini dinisbahkan kebenarannya kepada Nabi 
Saw. Namun demikian, para ulama’ berselisih 
paham tentang apakah sunnah termasuk bagian 
dari wahyu atau bukan (Quraish : 1999: 144). 
Tentang mengapa wahyu tersebut harus 
mutawatir, Asy-Syathibi menerangkan bahwa 
hukum-hukum apabila telah terbukti secara pasti 
ketetapannya terhadap mukallaf, maka tidak 
mungkin menaskh-nya kecuali pembuktian yang 
sudah pasti pula (Quraish : 1999 : 144). Namun 
perlu ditegaskan dalam konteks ini, apakah ada 
sunnah yang mutawatir yang telah menaskh ayat 
Al Qur’an, mengingat berdasarkan penelitian 
terhadap empat hadits yang dianggap menaskh 
ayat, justru sebaliknya ayatlah yang menaskh 
hadits tersebut.  
Ketiga, naskh sunnah dengan ayat. Jumhur 
ulama’ membenarkan naskh jenis ini dengan 
mengangkat kasus berkiblat ke arah Bait al-
Maqdis yang sebelumnya ditetapkan oleh sunnah 
tidak ditemukan satu ayat-pun dalam Al Qur’an. 
Ketetapan sunnah ini kemudian dinaskh oleh Al 
Qur’an berdasarkan ayat 144 surat Al-Baqarah. 
Keempat, naskh sunnah dengan sunnah yang 
terbagi ke dalam empat jenis, yakni sunnah 
mutawatir dengan sunnah mutawatir, sunnah ahad 
dengan sunnah ahad, sunnah ahad dengan sunnah 
mutawatir dan sunnah mutawatir dengan sunnah 
ahad. Dalam kasus ini terdapat silang pendapat 
pada naskh jenis keempat, yakni naskh sunnah 
mutawatir dengan sunnah ahad (Ash-Shiddieqy : 
1983 : 151).  
Adanya pengaruh dalam teori naskh juga 
dikembangkan oleh seorang orientalis yang 
concern terhadap studi Al Qur’an, Noldeke. 
Menurutnya, gagasan naskh diilhami dari agama 
Kristen yang memegang konsep pembatalan 
hukum-hukum Musa (Taurat). Dalam Bibel, 
secara tidak langsung mengandung ide pembatalan 
yang mencakup konten atau teksnya. Fakta 
tersebut dapat dilihat misalnya pada pembatasan 
perkara yang diharamkan hanya pada zina, makan 
hewan yang mati tercekik dan lain-lain. Di sisi 
lain, mereka membolehkan minum arak, memakan 
daging babi dan melakukan praktik riba yang 
dalam  kitab Taurat hal tersebut dilarang. 
Meskipun gagasan naskh tidak secara jelas 
disampaikan oleh Rasulullah Saw., namun ia tidak 
sepakat kalau konsep naskh tidak mempunyai 
preseden sebelumnya. Maka dapat dipastikan 
bahwa teori ini muncul karena kebutuhan umat 
Islam terhadap harmoni hukum. Meskipun alasan 
harmoni hukum benar adanya, namun dalam 
dialektika peradaban, pengaruh aliran Romawi 
yang berkembang di wilayah-wilayah yang 
padanya telah diterapkan hukum-hukumnya 
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sebelum kedatangan Islam tidak dapat 
dihindarkan.  
 
NASKH DALAM WACANA PENDU-
KUNGNYA 
Sebelum Al-Asfahani mengmukakan 
penolakannya, umumnya para ulama’ 
penerimaannya terhadap konsep naskh atau 
abrogasi dalam Al Qur’an. Mereka mengatakan 
bahwa abrogasi dalam Al Qur’an adalah hal yang 
dapat diterima akal dan telah terjadi dalam sejarah 
hukum Islam. (Qurasih : 1999: 196). Argumen 
naqli yang mereka angkat adalah Qs. Al-Baqarah : 
106 : “ayat mana saja yang Kami naskh atau Kami 
jadikan manusia lupa kepadanya, Kami datangkan 
yang lebih baik atau yang sebanding dengannya”.  
Dalam pandangan pendukung naskh, “ayat” 
yang dinaskh itu adalah ayat yang mengandung 
ketentuan-ketentuan hukum. Mereka mengakui 
bahwa naskh baru terjadi atau dilakukan apabila 
terdapat dua ayat hukum yang saling bertentangan 
atau bertolak belakang dan tidak dapat 
dikompromikan; dan harus diketahui secara 
meyakinkan perurutan ayat-ayat tersebut, mana 
yang turun terdahulu dan mana yang turun 
kemudian. Di sini peran ilmu asbab an-nuzul 
menjadi sangat penting, sehingga yang lebih 
dahulu ditetapkan sebagai ayat-ayat mansukhat 
dan yang kemudian menjadi nasikhat (Quraish : 
1999: 196). 
Para pendukung abrogasi Al Qur’an 
menolak adanya konsep “al-bada’” yang secara 
bahasa berarti “nampak jelas setelah samar”. 
Maksud konsep ini adalah bahwa naskh itu 
adakalanya tanpa hikmah (Al-Qaththan : 1996 : 
241). Menurut mereka, hal tersebut sangat 
mustahil, mengingat hikmah masing-masing naskh 
telah terlebih dahulu diketahui oleh Allah Swt. 
Hikmah tersebut muncul bukan karena perubahan 
hukum di setiap zaman antar nabi, tetapi terlebih 
dahulu kerena pengetahuan-Nya. perubahan itu -
menurut mereka- karena lebih pada pertimbangan 
kemaslahatan hamba (li mashlahat al-‘ibad) yang 
telah diketahui-Nya. 
Argumentasi Syi’ah Rafidhah yang 
menyatakan bahwa al-bada’ bisa terjadi dengan 
dalil naqli Qs. Al-Ra’d ayat 39 “Allah 
membatalkan dan menetapkan sesuatu atas 
kehendakNya” bahwa Allah selalu siap untuk 
mengubah, menghapus atau menetapkan sesuatu 
yang Ia kehendaki, kapan saja juga mereka tolak. 
Bahkan para pendukung naskh menyatakan bahwa 
Syi’ah telah melakukan pemalsuan terhadap 
pendapat Ali. Menurut mereka, argumentasi naqli 
yang diajukan Syi’ah merupakan penyelewengan 
terhadap Al Qur’an, karena makna ayat tersebut 
tidak demikian adanya, melainkan bahwa 
penghapusan itu bila dipandang perlu dan atas 
pertimbangan kemashlahatan bagi hamba. Dalam 
hal ini mereka tidak sependapat dengan Al-
Asfahani, karena makna ayat yang 
dikemukakannya adalah bahwa Al Qur’an tidak 
didahului oleh kitab-kitab yang membatalkannya 
dan tidak pula sesudahnya (Al-Qatththan : 1996 : 
241). Argumentasi ini tampak tidak konsisten, 
karena selain past oriented juga mengakui 
pendapat Al-Asfahani yang future oriented, 
padahal kata “bathil” yang digunakan ayat 
tersebut berbentuk bekerja atas dasar mudhara’ah 
“ya’tihi”, artinya hanya dalam keadaan sedang 
berlangsung atau yang akan berlangsung. 
Para pendukung naskh juga Nampak 
berlebihan dalam mengeksploitasi Al Qur’an 
sehingga membagi surat-surat Al Qur’an dengan 
menyatakan bahwa 43 surat di dalamnya tidak ada 
ayat yang nasikh dan mansukh. Selanjutnya, 6 
surat Al Qur’an di dalamnya terdapat ayat-ayat 
nasikh saja dan 40 surat Al Qur’an di dalamnya 
terdapat ayat-ayat mansukh saja. Kemudian, 30 
surat Al Qur’an yang di dalamnya terdapat ayat-
ayat nasikh dan ayat-ayat mansukh (Ash-
Shiddieqy : 1983 : 108). Meskipun demikian, 
jumlah ayat-ayat nasikh dan ayat-ayat mansukh 
dalam Al Qur’an bagi para pendukungnya secara 
konkrit tetap masih dalam perselisihan. Hingga 
saat ini, para pendukung naskh tidak dapat 
memastikan jumlah ayat yang dianggap sebagai 
penghapus dan yang terhapus di dalam Al Qur’an. 
Sikap berlebihan ini juga ditampakkan 
dengan pandangan mereka yang menganggap 
bahwa pengulangan (tikrar al-ayat) seperti dalam 
Qs. al-Kafirun, yang dianggap oleh para mufassir 
sebagai ta’kidatau penguat dianggap sebagai 
naskh. Begitu pulaQs. Hud ayat 114, bahwa 
perbuatan buruk (as-sayyi’at) disebutkan dihapus 
oleh kebaikan (al-hasanat). Padahal perbuatan 
tersebut menunjuk makna di luar kandungan ayat 
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tersebut. Ash-Shiddieqy mengangkat pandangan 
An-Nahhas yang menyatakan bahwa di dalam Al 
Qur’an terdapat lebih dari 100 ayat yang 
bertentangan dengan ayat lainnya. Atas dasar 
pertentangan tersebut, maka lebih dari 100 ayat 
pula yang telah menjadi mansukhat (Ash-
Shiddieqy : 1983 : 109). 
Selanjutnya, semula As-Suyuthi 
mengemukakan bahwa jumlah ayat-ayat 
mansukhat dalam Al Qur’an berjumlah sebanyak 
21 ayat dengan mengecualikan ayat isti’zan dan 
qismah (Qs. an-Nur : 58 dan Qs. an-Nisa’ : 7), 
sehingga tinggal hanya 19 ayat saja yang 
mansukhat. As-Saukani (w. 1250 H.) 
mempersesuaikan ayat-ayat yang oleh As-Suyuthi 
tidak dapat disesuaikan, sehingga jumlah ayat-ayat 
mansukhat menjadi hanya tinggal 8 ayat saja 
(Ash-Shiddieqy : 1983 : 109).  
Berkurangnya jumlah ayat-ayat yang 
dianggap telah dihapus dari waktu ke waktu 
membuktikan bahwa pemahaman ulang terhadap 
ayat-ayat tersebut dan mendiskusikannya 
menghasilkan pemahaman bahwa sesungguhnya –
jika ada- sangat sedikit ayat-ayat Al Qur’an yang 
dapat diyakini sebagai ayat mansukhat. Hal ini 
juga semakin menguatkan argumentasi para 
penolak dan penentang teori naskh dalam wacana 
studi Al Qur’an.  
 
NASKH DALAM WACANA PENOLAKNYA 
Di antara nama yang seringkali muncul dalam 
literatur penolak terori naskh dalam Al Qur’an 
adalah Abu Muslim al-Asfahani (w. 322 H.). 
Menurut beliau, secara logika, naskh dapat saja 
terjadi (yujazu ‘aqlan), namun tidak mungkin 
terjadi menurut syara’ (Al-Qaththan : 1996 : 241). 
Al-Asfahani juga disebut sebagai penolak 
sepenuhnya teori adanya penghapusan terhadap 
ayat-ayat Al Qur’an. Dasar naskh yang ia 
kemukakan adalah Qs. Fushshilat : 42 “Tidak 
datang kepada Al Qur’an itu kebathilan sebelum 
dan sesudahnya. Ia adalah Al Qur’an yang 
diturunkan dari sisi Tuhan Yang Maha Bijaksana 
dan Maha Terpuji”. Pengertian ayat ini berlaku 
selama-lamanya dan ayat-ayat naskh semuanya 
mengandung takhshish (pengkhususan). Jika ada 
sesuatu yang dibatalkan di dalam Al Qur’an, maka 
berarti ada sesuatu yang salah di dalamnya dan itu 
tentu sangat bertentangan dengan spirit Al Qur’an 
itu sendiri (Al-Qaththan : 1996 : 241). 
Dukungan terhadap pandangan Al-Asfahani 
ini antara lain muncul dari Muhammad ‘Abduh 
(w. 1325 H.) dan muridnya Rasyid Ridha (w. 1354 
H.). Selain itu, mufassir Ar-Razi juga condong 
kepada pendapat Al-Asfahani. Taufiq Shiddiq dan 
Hudhari juga mengatakan bahwa jika diteliti 
secara seksama, tidak ada ayat yang mansukh 
dalam Al Qur’an, baik oleh Al Qur’an itu sendiri, 
apalagi oleh sunnah meski mutawatir sekalipun 
(Ash-Shiddeqy : 1983 : 108).  
Terdapat beberapa alasan yang 
dikemukakan oleh para penolak teori naskh atau 
abrogasi dalam Al Qur’an. Antara lain bahwa 
tidak adanya ayat yang mendukung secara tegas 
adanya ayat-ayat Al Qur’an yang telah mansukh. 
Juga tidak ada hadits atau sunnah yang menjadi 
nasikh qath’i dan tidak adanya hikmah maupun 
petunjuk nyata adanya yang demikian. Jika ada 
yang ayat yang dianggap terhapus, lalu ayat 
tersebut ditafsirkan, maka tidak ada lagi ayat yang 
dikatakan mansukh (Quraish : 1999 : 196). 
Bahkan Al-Qaththan mengemukakan adanya 
kekaburan dalil (syibh an-nash) dalam hal naskh. 
Pertama, ada di antara ulama’ yang berlebihan 
dalam hal ini karena kekaburan masalah naskh, 
sehingga memasukkan ayat ke dalam kelompok 
naskh, padahal sebetulnya tidak. Kedua, ada pula 
yang terlalu berhati-hati dengan mendasarkannya 
bahwa masalah naskh harus atas dasar nukilan 
yang shahih. Kelompok yang berlebihan dalam hal 
ini antara lain dengan menganggap takhshish 
sebagai naskh, menganggap bayan sebagai naskh, 
memandang suatu ketentuan yang disyari’atkan 
karena suatu sebab yang lalu karena sebab itu 
hilang, maka ketentuan syari’at itu dianggap 
mansukh, seperti perintah sabar dianggap mansukh 
oleh ayat-ayat jihad, menganggap tradisi 
jahiliyyah yang dilarang Islam sebagai naskh, 
seperti pembatasan bagi empat istri dan lain 
sebagainya (Al-Qaththan : 1996 : 109). 
Para penolak teori naskh melakukan analisis 
terhadap ayat-ayat yang oleh para pengusungnya 
dianggap mansukhat, sehingga dari waktu ke 
waktu yang semula berjumlah lebih dari 100 ayat 
semakin berkurang hingga tersisa hanya 8 ayat 
saja. Menurut Quraish Shihab, kepiawaian para 
penolak teori naskh dalam mengkompromikan 
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ayat-ayat yang tadinya dinilai kontradiktif 
semakin hari semakin berkurang telah diterima 
oleh para pendukung teori naskh (Quraish : 1999 : 
147). 
Di antara ayat Al Qur’an yang oleh para 
pendukung teori naskh dianggap sebagai ayat 
mansukhat adalah Qs. al-Baqarah : 218 yang 
berkaitan dengan wasiat. Ayat ini dianggap telah 
terhapus oleh ayat tentang waris, Qs. an-Nisa’ : 8 
dan hadits yang meniadakan wasiat bagi ahli 
waris. Bila dianalisis, dua ayat dalam hal ini tidak 
bertentangan, sebab wasiat dimaksudkan untuk 
para kerabat yang tidak mendapatkan warisan. Ibn 
Katsir memandang alasan dan keterangan Al-
Asfahani sebagai sesuatu yang menakjubkan. 
Bahwa menurut Al-Asfahani, ayat wasiat itu 
ditafsirkan oleh ayat waris. Wasiat wajib 
ditegakkan kepada kedua orang tua dan kerabat 
karena di antara mereka ada yang tidak 
mendapatkan warisan (Ibn Katsir : 1997 : 236). 
Ayat ini hanya berlaku bagi para kerabat yang 
tidak mendapatkan waris yang disebabkan 
halangan tertentu seperti karena perbedaan agama, 
pembunuhan dan lain sebagainya.  Sedangkan 
hadits tentang waris yang disebutkan itu hanya 
dipakai bagi mereka yang mengakui teori bahwa 
hadits dapat menghapus ayat. Asy-Syafi’i sendiri 
sebagai pendukung teori naskh tidak mengakui 
adanya hadits zhanni sebagai penghapus ayat. 
Bahkan bila ditela’ah, justru hadits tersebut 
mendukung keterangan ketidak-bertentangan dua 
dalil di atas (Quraish : 1999 : 147). 
Ayat lain yang menjadi objek diskusi naskh 
adalah Qs. al-Baqarah : 184 yang menyatakan 
kewajiban fidyah bagi mereka yang sulit 
melakukan puasa wajib yang dipandang telah 
dinaskh oleh ayat 185 Qs. al-Baqarah. Konteks 
kedua ayat ini idealnya dilihat dari sudut pandang 
takhshish (pengkhususan). Ayat 184 yang bersifat 
umum dengan mewajibkan pelaksanaan ibadah 
puasa kepada semua orang-orang yang beriman 
ditakhshish oleh ayat 185 dengan menyatakan 
bahwa bagi mereka yang tidak melakukannya 
diwajibkan menggantinya dengan membayar 
fidyah. Ibn Katsir memuat ungkapan Al-Bukhari 
dengan sanad yang lengkap bahwa ayat tersebut 
bukan mansukhat, karena khusus kepada orang tua 
laki-laki dan perempuan yang tidak mampu 
berpuasa. Ibn ‘Abbas secara tersurat menyebut 
pengecualian tersebut dengan ‘adat al-istisna’ 
“illa” untuk orang tua. Bahkan dalam rangkaian 
penjelasan tentang fidyah, terdapat dua qaul yakni 
ada yang tidak perlu fidyah karena 
ketidakmampuan fisik dan materi, meskipun 
sebagian besar qaul ulama’ mengharuskan adanya 
kewajiban fidyah (Ibn Katsir : 1997 : 239). 
Dalam literatur abrogasi Al Qur’an 
diungkapkan terdapat 21 ayat mansukhat berikut 
21 ayat yang menjadi nasikhatnya dan 
sebagiannya telah dikompromikan. Ayat-ayat 
dimaksud adalah Qs. al-Baqarah : 185 dinaskh 
oleh Qs. al-Baqarah :187, Qs. al-Baqarah : 217 
dinaskh oleh Qs. at-Taubah : 116, Qs. al-Baqarah : 
240 dinaskh oleh Qs. al-Baqarah : 239, Qs. al-
Baqarah : 284 dinaskh oleh Qs. al-Baqarah : 286, 
Qs. Ali Imran : 102 dinaskh oleh Qs. at-Taghabun 
: 16, Qs. an-Nisa’ : 33 dinaskh oleh Qs. al-Anfal : 
75, Qs. an-Nisa’ : 8 dinaskh oleh Qs. an-Nisa’ : 
11, Qs. an-Nisa’ : 15 dinaskh oleh Qs. an-Nur : 2, 
Qs. al-Ma’idah : 2 dinaskh oleh Qs. at-Taubah : 
116, Qs. al-Ma’idah : 42 dinaskh oleh Qs. al-
Ma’idah : 49, Qs. al-Ma’idah : 106 dinaskh oleh 
Qs. ath-Thalaq : 2, Qs. al-Anfal : 65 dinaskh oleh 
Qs. al-Anfal : 66, Qs. at-Taubah : 41 dinaskh oleh 
Qs. an-Nur 61, Qs. an-Nur : 3 dinaskh oleh Qs. 
an-Nur : 32, Qs. an-Nur : 58 dinaskh oleh ayat 
yang belum jelas, Qs. al-Ahzab : 52 dinaskh oleh 
Qs. al-Ahzab : 50, Qs. al-Mujadalah : 12 dinaskh 
oleh Qs. al-Mujadalah : 13, Qs. al-Mumtahanah : 
11 dinaskh oleh Qs. al-Muzzammil : 20 dan Qs. 
al-Baqarah : 115 dinaskh oleh Qs. al-Baqarah : 
144. 
Tinjauan terhadap ayat-ayat yang dipandang 
mansukhat dan nasikhat di atas menunjukkan 
bahwa yang dianggap penghapus dan terhapus 
tersebut sebenarnya dapat dikompromikann 
dengan penjelasan terhadapnya masing-masing. 
Jika acuan dasar adanya naskh dalam Al Qur’an 
adalah pertentangan antar ayat, maka dengan 
sendirinya teori naskh menjadi hilang. 
 
PENUTUP 
Deskripsi di atas mengarahkan pada sebuah 
kesimpulan bahwa sesungguhnya tidak ada naskh 
(abrogasi) terhadap ayat-ayat dalam Al Qur’an. 
Interpretasi kontekstual terhadap teks-teks yang 
dijadikan landasan bagi keabsahan konsep naskh, 
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tampaknya tidak ada yang menunjukkan indikasi 
kuat akan adanya penghapusan dalam Al Qur’an. 
Dukungan terhadap teori naskh tidak didasarkan 
pada argumentasi yang logis bagi tesis bahwa 
sejumlah ayat telah dibatalkan. Dengan demikian, 
teori naskh konvensional bertentangan dengan 
validitas keabadian Al Qur’an, bahwa semua 
hukum-hukumnya harus selalu aktif dan efektif 
untuk selamanya bagi para pengimannya.  
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